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Abstrak

Pandemi Covid-19 memberikan tantangan dalam pendidikan. Kondisi ini menuntut pelaksanaan proses
pembelajaran dalam jaringan. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi solusi dalam pembelajaran daring,
yaitu dengan pemanfaatan platform Google Classroom dan Zoom meeting. Pencapaian pengetahuan dan
keterampilan siswa dilakukan melalui pembelajaran mobile. Website tory maps dapat membantu
pencapaian kemampuan spasial siswa melalui perangkat mobile pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan visualisasi dalam penerapan mobile learning berbantuan Story Maps. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
dokumentasi, dan analisis hasil nilai pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
inovasi metode pembelajaran Geografi ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran daring selama pandemi.
Diharapkan inovasi pembelajaran ini dapat menjadi rujukan dalam metode dan teknik mata pelajaran
lainnya.

Kata Kunci: mobile learning, google classroom, zoom, story maps

Abstract

The Covid-19 pandemic poses challenges in education. This condition requires the implementation of the
learning process in the network. Utilization of information technology is a solution in online learning,
namely by utilizing the Google Classroom and Zoom meeting platforms. The achievement of students'
knowledge and skills is done through mobile learning. Story maps website can help students achieve
spatial abilities through personal mobile devices. This study aims to obtain visualization in the application
of mobile learning assisted by Story Maps. This research use desciptive qualitative approach. Data
collection techniques using observation, documentation, and analysis of the results of student
understanding scores. The results of the study indicate that with this innovative Geography learning
method, it can be used as an alternative to online learning during the pandemic. It is hoped that this

learning innovation can be a reference in other subject methods and techniques
Keywords: mobile learning, google classroom, zoom, story maps

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang berdampak pada 215 negara
memberikan tantangan pada segala bidang khususnya
pendidikan (Hidayah & Anshori, 2021; Sadikin &
Hamidah, 2020). Salah satu dampak dari Covid-19 di
bidang pendidikan ialah terbatasnya aktivitas tatap muka
dalam pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap
kualitas pendidikan siswa (Dewi, Pratisia, et al., 2021;
Patricia  Aguilera-Hermida, 2020). Pendidikan
berpengaruh pada peningkatan kualitas Sumber Daya
Masyarakat untuk menunjang berbagai aspek kehidupan.
Hasil peningkatan kualitas dari pendidikan dapat diukur
dari segi kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, dan
inovasi (Irmayani et al., 2018). Sementara, bidang ini
menjadi tanggung jawab besar bagi berbagai pihak
(Kusainun, 2020). Nilai penting yang dimiliki pada
bidang pendidikan menuntut para akademisi menggali
solusi tentang kondisi Covid-19 ini. Berbagai upaya
pemerintah dalam penanganan wabah ini diantaranya
yaitu pembatasan interaksi masyarakat secara langsung

(social distancing), menjaga jarak fisik (physical
distancing), pemakaian masker, dan menerapkan cuci
tangan.

Kemendikbud telah mengeluarkan pedoman bahwa
keselamatan serta kesehatan merupakan prioritas utama
siswa, pendidik, tenaga kependidikan, dan semua warga
satuan pendidikan. Berdasakan penetapan tersebut, maka
terdapat perubahan kebijakan belajar dan bekerja yang
dapat dilaksanakan dari rumah (Nadeak, 2020). Hal
tersebut didukung oleh SE Mendikbud No.4 Tahun 2020
dan SE Sekjen No. 15 Tahun 2020 tentang pedoman
belajar dari rumah atau pembelajaran jarak jauh dalam
masa darurat penyebaran Covid-19 (Kemdikbud, 20203,
2020b). Pembelajaran jarak jauh berkaitan dengan
pembelajaran online (Churiyah & Sakdiyyah, 2020).
Pembelajaran jarak jauh (online) merupakan bagian dari
aktivitas  pembelajaran  yang dilakukan  dengan
berbantuan  platform  digital sebagai  pengganti
pembelajaran tatap muka secara langsung (Adedoyin &
Soykan, 2020). Dengan menerapkan pembelajaran jarak
jauh tersebut maka sedikit banyak akan menimalisir
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mobilitas siswa dan guru dalam
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
menitikberatkan bahwa tidak adanya kontak fisik antara
siswa dan guru, melainkan pemanfaatan teknologi untuk
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Perkembangan
teknologi yang signifikan menuntut siswa untuk
mengikuti trend yang ada dengan memiliki smartphone.
Mirisnya sebagian besar siswa hanya memanfaatkan
smartphone untuk memutar musik, mengakses video,
bermain games, dan mengakses berbagai media sosial.
Penggunaan smartphone yang negatif berdampak pula
secara negatif bagi siswa baik dalam pendidikan maupun
dalam kehidupan sehari-hari (Anggraeni & Hendrizal,
2018; Siti & Nurizzati, 2018). Pemanfaatan teknologi
tersebut perlu dikritisi oleh para akademisi menjadi
peluang dalam proses pembelajaran (Dewi & Sahrina,
2021). Sebagaimana pemanfaatan smartphone yang
dimanfaatkan oleh berbagai peneliti untuk pengembangan
media dan proses pembelajaran (Amirullah & Susilo,
2018; Yuniati, 2012).

Penggunaan teknologi mobile learning memiliki
potensi besar untuk menunjang pembelajaran jarak jauh.
Mobile learning melibatkan proses pembelajaran melalui
ponsel yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun
(Biswas et al., 2020; Chang & Hwang, 2018; Naciri et al.,
2020). Beragam media digunakan untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran asynchronous secara daring.
Seperti pembelajaran virtual memakai platform Google
Classroom, Edmodo, dan Zoom Meeting (Arizona et al.,
2020). Pembelajaran daring dengan mobile learning
dapat memberikan akses mudah pada siswa untuk
melakukan interaksi, komunikasi, sekaligus bertatap
muka secara synchronous dan asynchronous. Kemudahan
aksesbilitas secara online tersebut dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi yang diajarkan
(Sugiharni, 2018). Selain itu, mobile learning
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat
fleksibel dalam pembelajaran melalui pengalaman belajar
(Al-Hunaiyyan et al., 2018). Implementasi dari mobile
learning ini merupakan bentuk dari PJJ yang
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi.

Pelaksanaan mobile learning dapat ditunjang dengan
berbagai media pembelajaran, salah satunya yaitu story
maps. Story maps merupakan aplikasi berbasis web
service bagian dari ArcGis online yang dikembangkan
oleh Esri (Egiebor & Foster, 2019). Story maps
menggabungkan peta interaktif disertai dengan narasi
spasial dan digital cerita untuk menyampaikan informasi
(Egiebor & Foster, 2019; Mukherjee, 2019). Story maps
memanfaatkan berbagai unsur dalam medianya, baik
teks, gambar, audio, maupun video yang dapat
memberikan kemudahan dalam pemahaman.

Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan visualisasi dalam penerapan
atau implementasi mobile learning berbantuan Story Maps
di masa pandemi Covid-19 pada mata pelajaran Geografi.
Hal ini mengingat bahwa pentingnya inovasi proses
pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran

Geografi sangat penting (Dewi, Sumarmi, et al., 2021).

pelaksanaan

Diharapkan metode ini menjadi salah satu inovasi dalam
pembelajaran daring di masa Covid-19 ini dan dapat
mendukung pencapaian keterampilan siswa melalui
perangkat mobile.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penyajian data sesuai dengan peristiwa di
lapangan serta kegiatan-kegiatan tertentu. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menyajikan antara subjek
dengan masalah yang diteliti tanpa direlasikan dengan
variabel atau subjek lainnya. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan fenomenologis yang terjadi
pada realita lapangan dan berkaitan dengan pembelajaran
menggunakan mobile learning. Subjek penelitian ini
yakni siswa IPS kelas XI 6 di SMA Brawijaya Smart
School (BSS). Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, dokumentasi, dan analisis hasil nilai
pemahaman siswa. Sumber data dalam penelitian ini
yaitu data primer yang diperoleh secara langsung
dilapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu model Miles Huberman. Model ini terdiri dari
reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi (Amaliya & Dewi, 2022).

Platform yang dimanfaatkan dalam pembelajaran
daring ini yaitu Google classroom, Zoom Meeting, dan
memanfaatkan media pembelajaran Story Maps. Metode
pembelajaran menggunakan teknik tanya jawab. Metode
tanya jawab dipilih karena dapat membangun komunikasi
dan interaksi secara langsung maupun tidak langsung
antara guru dan siswa sehingga mempermudah dalam
penyampaian materi (Merona, 2018). Materi yang
disampaikan dalam pembelajaran yaitu Potensi dan
Persebaran Sumber Daya Alam di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mobile Learning (M-Learning)

Mobile  learning  merupakan  bagian  dari
pembelajaran elektronik atau yang biasa dikenal dengan
e-learning. Berkaitan dengan upaya pencegahan

penyebaran Covid-19, mobile learning dapat dijadikan
alternatif yakni penggunaan teknologi dan perangkat
mobile (laptop, tablet, PC, smartphone, platform dan
sebagainya) untuk kegiatan belajar-mengajar.
Keunggulan penggunaan mobile learning vaitu
menciptakan pembelajaran yang dapat diakses kapanpun
dan dimanapun (Dewi & Rosyida, 2021; Naciri et al.,
2020) serta siswa dapat berlajar secara mandiri (Sha et
al., 2012). .Sehingga dengan menggunakan mobile
learning ini siswa dapat belajar tanpa terikat ruang waktu
(Sad & Goktas, 2014). Mobile learning dapat
mengembangkan keterampilan teknologi dan kemampuan
belajar pada siswa (Al-Emran et al., 2016). Pada
pembelajaran daring di SMA BSS ini menggunakan
platform Google classroom, Zoom Meeting, dan media
pembelajaran Story Maps.

Konsep pembelajaran M-Learning juga terdapat
berbagai tantangan hingga kendala. Tantangan dalam
pembelajaran M-Learning yaitu proses dan teknik
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menilai pembelajaran di luar kelas, masalah keamanan
atau pembajakan konten, model pembelajaran, tingginya
biaya peralatan, konektivitas, dukungan teknis dan
pelatihan guru, hingga sikap sosial negatif siswa yang
kurang memanfaatkan pembelajaran E-learning dengan
baik (Mehdipour & Zerehkafi, 2013). Keberhasilan
mobile learning juga dapat didasarkan pada kecepatan
koneksi internet, perangkat lunak, dan perangkat keras
yang memadai sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran (Sarrab, 2013). Namun sebatas ini, M-
Learning menjadi rujukan dalam pembelajaran dalam
jaringan.

Google classroom

Google classroom merupakan platform layanan web
media pembelajaran yang dikembangkan oleh google dan
berguna untuk mempermudah pembelajaran yang ada di
sekolah. Google classroom dapat dijadikan sebagai kelas
virtual yang dapat dikelola oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran (Durahman, 2020). Pemanfaatan google
classroom pada sekolah dapat dilakukan dan dikelola
dimulai dengan membuat, mendistribusikan materi
pembelajaran maupun tugas, dan menilai tugas tanpa
harus bertatap muka dengan siswa. Google classroom
dapat membantu memfasilitasi pembelajaran secara
online (Sudarsana et al., 2019). Google classroom dapat
diakses oleh siapapun yang memiliki email dan dapat
dibuka dimanapun dengan jaringan internet. Penggunaan
google classroom dalam kegiatan pembelajaran memiliki
keunggulan yaitu meningkatkan kualitas guru dan siswa
dalam memanfaatkan teknologi, menghemat waktu
dikarenakan dapat dilakukan secara online, serta
menciptakan komunikasi tanpa batas waktu antara guru
dan siswa (Sudarsana et al., 2019; Shaharanee et al.,
2016).

Tujuan utama dari platform ini adalah untuk
menyederhanakan proses berbagi file dan menjalin
komunikasi secara online antara guru dan siswa.
Penggunaan google classroom di SMA BSS bagi guru
yaitu sebagai perantara kepada siswa dalam memberikan
tugas, modul digital, dan media yang digunakan saat
mengajar. Sementara bagi siswa, sebagai platform
pengumpulan tugas, menanyakan seputar materi/tugas
pada kolom komentar, dan mengunduh file-file materi
pembelajaran yang telah disediakan oleh guru. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan teknologi asinkron
dapat memungkinkan siswa melakukan interaksi dan
berkolaborasi dalam kegiatan pembelajaran (O’Rourke &
Stickler, 2017).
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Gambar 1. Platform Google Classroom guru kelas X1 di
SMA BSS untuk pemberian materi dan tugas

Zoom Meeting

Zoom merupakan aplikasi media komunikasi yang
didalamnya dapat melakukan panggilan dengan
menggunakan video. Dengan aplikasi zoom setiap
individu atau kelompok dapat melakukan video
conference (Putra, 2020) . Zoom dapat digunakan oleh
kalangan remaja hingga dewasa untuk melaksanakan
kegiatan secara online. Kegiatan yang dapat dilakukan
mulai dari meeting, konferensi diskusi, belajar, dan lain
sebagainya. Aplikasi zoom ini juga dapat digunakan
dalam berbagai perangkat seluler seperti smartphone,
laptop, maupun desktop sekalipun. Zoom juga sangat
berpengaruh terhadap bidang pendidikan di masa
pandemi Covid-19 saat ini. Dimana zoom dapat menjadi
salah satu solusi untuk menerapkan pembelajaran jarak
jauh  dengan  mengintegrasikan  teknologi  untuk
membangun interaksi dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Kessler, 2018; Nuryanto, 2021).
Dengan  menggunakan  zoom  meeting  mampu
mengakomodir banyak siswa untuk melaksanakan
pembelajaran secara virtual layaknya pembelajaran di
kelas (Fitriyani et al., 2020)

Implementasi penggunaan platform zoom meeting
pada SMA BSS berfungsi untuk pembelajaran tatap muka
virtual antara siswa kelas XI 6 dengan guru. Zoom
berbentuk video kolaboratif berbasis web yang terdapat
fitur audio, video, maupun fitur-fitur lain untuk
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif (Serhan,
2020). Salah satu fiturnya yakni “share screen” yang
dimanfaatkan guru untuk  menampilkan  media
pembelajaran, seperti media story map by ArcGis. Selain
itu, juga terdapat fitur “raise hand & touch up my
appearance” untuk siswa yang ingin mengangkat tangan
dan tepuk tangan tanpa harus menyalakan audionya. Saat
pembelajaran berlangsung jika ada kesalahan teknis atau
suara audio guru tidak terdengar, siswa dapat
mengingatkan guru menggunakan room chat yang telah
tersedia di zoom. Zoom menciptakan pembelajaran
menjadi lebih interaktif, memberikan pengalaman positif,
meningkatkan penguatan dan hasil belajar dalam proses
belajar (Yulia, 2020).
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Gambar 2. Penggunaan fitur “share screen” pada zoom
meeting untuk menampilkan materi kepada siswa

Story map

Story map adalah aplikasi yang menyajikan narasi
atau poin-poin dari materi yang akan disampaikan dengan
fitur tambahan yaitu peta (basemap). Story map berwujud
peta interaktif yang dapat berisi teks, gambar, audio,
video, dan lainnya (Cope et al., 2018) sebagai bentuk
mengadaptasi penggunaan teknologi dalam kegiatan
pembelajaran (Hong, 2014). Story map merupakan suatu
teknik pembelajaran dengan cara mencatat ide dalam
sebuah visual grafik. Pembelajaran dengan
memanfaatkan story map, diharapkan siswa dapat
meningkatkan hasil belajar membaca (Kisfinata et al.,
2013; Sholichah, 2017), menulis (lbnian, 2010),
menemukan topik, serta memahami kosakata pada teks.

Story maps yang digunakan dalam pembelajaran
memberikan peluang dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan keterampilan siswa melalui media digital.
Kemampuan berpikir spasial siswa juga akan terbentuk
karena penggunaan konsep story maps yang terintegrasi
dengan google maps satelit. Penggunaan story map
dalam pembelajaran memiliki keunggulan yaitu dapat
mendorong penyelidikan geografis siswa dalam suatu
fenomena atau peristiwva (Egiebor & Foster, 2019;
Mukherjee, 2019), mendorong literasi dan pemahaman
yang mendalam pada siswa terkait geospasial (Lee,
2020), serta mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif dan memecahkan masalahnya sendiri (Kerski,
2013).

.
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Gambar 3. Platform Story maps untuk penjelasan
Persebaran Hasil Tambang di Indonesia

Tampilan strory map dalam penggunaannya sebagai
media pembelajaran geografi sangat relevan dengan sub
topik pembahasan yang diuraikan yaitu tentang materi

sumber daya alam. Di dalam story map tersebut sangat
menonjolkan unsur digital spasial yang tersaji dalam
website story map. Unsur spasial berupa tampilan peta
digital sangat mendukung sebagai media dalam
menyajikan persebaran sumber daya alam yang ada di
Indonesia. Unsur penggabungan anatara tampilan peta
digital dan sajian infografis dalam satu website
menciptakan perpaduan visual yang menarik, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Sementara
konsep blog dalam pembelajaran Geografi juga
digunakan pada SMA Negeri 7 Malang. Namun
perbedaannya terletak pada penyajiannya yang
menggunakan bantuan Instagram dan microblog (Dewi,
Indahwati, et al., 2021).

Implementasi yang dilakukan pada kelas XI 6 di
SMA BSS menggunakan platform ini untuk materi
“Potensi dan Persebaran Kehutanan, Pertambangan,
Kelautan dan Pariwisata di Indonesia”. Materi persebaran
dan potensi tersebut dapat lebih mudah disampaikan oleh
guru karena fitur pada story map dapat menampilkan peta
basemap (online). Siswa juga lebih dapat memahami dan
menunjukkan letak-letak persebaran SDA tersebut
dengan melihat secara langsung lokasi persebaran
melalui peta basemap yang telah ditampilkan oleh guru.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi kegiatan mobile learning berbasis story
maps ini dilakukan dengan memberikan soal esai kepada
siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan siswa dalam hal pemahaman materi
yang telah diberikan. Evaluasi ini akan memberikan
informasi bahwa teknik pembelajaran yang digunakan
dapat membantu proses pembelajaran online. Berikut ini
tabel hasil penilaian pemahaman siswa.

Tabel 1. Hasil Penilaian Pemahaman Siswa

No Aspek Penilaian Uraian
1 Jumlah siswa peserta tes 29 orang
2 Jumlah siswa yang tuntas 20 orang (68.97%)

3 Jumlah siswa yang tidak 9 orang (31.03%)

tuntas

4 Rata-rata nilai siswa 81.7

5 Nilai tertinggi 98

6 Nilai terendah 62

7 Persentase ketuntasan belajar  68.97%

8 Indikator keberhasilan 60% dari jumlah
siswa memperoleh
nilai > 75

9 Indikator nilai ketuntasan 75

Berdasarkan dari analisis hasil penilaian pemahaman
siswa (tabel 1.), maka ketuntasan pemahaman siswa
peminatan IPS kelas Xl 6 sebesar 68.97%. Angka
presentase ini sudah melebihi indikator keberhasilan yaitu
60% dari jumlah siswa memperoleh nilai >75. Sementara
jumlah siswa yang tuntas yaitu 20 orang dengan nilai
tertinggi sebesar 98 dan nilai terendah sebesar 62.
Selanjutnya untuk rata-rata nilai siswa didapat sebesar
81.7. Keberhasilan ini menunjukkan penggunaan story
maps sangat membantu dalam proses pembelajaran
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mobile learning. Di sisi lain, konsep spasial yang tersedia
di platform ini juga akan meningkatkan soft skill siswa
dibidang kemampuan spasial yang meliputi pengetahuan
lokasi, karakteristik keruangan, pola spasial, jarak, dan
lain sebagainya

Terdapat persentase siswa yang tidak tuntas yaitu
31.03% yang artinya 9 siswa belum mencapai nilai 75.
Ketidaktuntasan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya yaitu 1) kondisi signal siswa yang kurang
mendukung, 2) memerlukan bantuan pembelajaran yang
berbasis proyek, 3) story maps belum menyajikan konsep
audio dalam platform pembelajarannya, dan faktor
lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat mengontrol capaian
pemahaman siswa kelas Xl 6 di SMA BSS terhadap
materi Potensi dan Persebaran SDA di Indonesia dalam
mata pelajaran Geografi.

Faktor yang pertama terkait kondisi jaringan siswa
dapat mengontrol capaian pemahaman siswa dikarenakan
pada pembelajaran mobile learning ini juga menggunakan
media zoom meeting. Jika jaringan internet kurang
mendukung maka proses pembelajaran langsung dengan
guru secara online tidak berjalan dengan baik. Selanjutnya
faktor yang kedua terkait teknik pembelajaran yang
memerlukan bantuan pembelajaran berbasis proyek, hal
itu dikarenakan setiap siswa semestinya dapat
menghasilkan keterampilan dalam berkarya. Terlebih lagi
ketika pembelajaran online ini memiliki kendala yang
lebih besar dalam pencapaian keterampilan siswa.
Kemungkinan dari jumlah 9 orang yang tidak tuntas ini
memiliki kecenderungan belajar dengan berbasis proyek
(karya). Selanjutnya terkait faktor yang ketiga yaitu story
maps belum menyajikan konsep audio dalam platform
pembelajarannya. Faktor ini dimungkinkan karena pada
dasarnya setiap siswa memliki kecenderungan cara belajar
yang berbeda. Ada yang cenderung ke arah visual,
kinestetik, dan auditori. Jika platform story maps ini dapat
menyajikan audio, ini akan memungkinkan siswa dengan
tipe pembelajar auditori dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik. Namun sebenarnya platform
ini sudah menyajikan fitur untuk menampilkan video.
Kekurangannya hanya terletak pada model desain
platform dan penyajian audionya.

PENUTUP
Simpulan

Mobile learning merupakan sebuah solusi dalam
pembelajaran yang mengedepankan aspek kemudahan
dan kepraktisan dalam penggunaannya sehingga dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun. Pengembangan
pembelajaran menggunakan mobile learning pada
pembelajaran geografi dengan bantuan google classroom,
zoom serta story maps di masa pandemi Covid-19 ini
selain dapat membantu para guru untuk tetap bisa
melaksanakan pembelajaran dengan efektif juga dapat
memutus rantai penyebaran Covid-19 terutama di
wilayah Kota Malang. Dengan adanya zoom guru dapat
tetap melakukan tatap muka secara daring di manapun
dan kapanpun dan guru juga dapat memanfaatkan google
classroom sebagai platform penunjang pembelajaran
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dalam menyampaikan materi dan lembar kerja siswa
dengan mudah, praktis, serta efisien.

Story maps yang digunakan dalam pembelajaran
memberikan peluang dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan keterampilan siswa melalui media digital.
Keterampilan penggunaan media digital yang terintegrasi
dengan teknologi geosapsial secara tidak langsung akan
mengasah kemampuan berpikir spasial siswa. Hal titu
dikarenakan penggunaan story maps yang di dalamnya
sudah terintegrasi dengan google maps satelit (pete
digital). Dengan demikian penggunaan mobile learning
berbantuan story maps dapat dijadikan inovasi dalam
metode pembelajaran daring di masa pandemi.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penggunaan
mobile learning berbantuan story maps dalam
pembelajaran maka dapat dijadikan inovasi metode
pembelajaran daring di masa pandemik. Metode ini dapat
dijadikan rujukan dalam proses belajar mengajar mata
pembelajaran lainnya. Pemanfaatan learning tool dan
platform yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dijadikan variabel dalam penelitian lainnya, seperti
penelitian eksperimen dan tindakan kelas.
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